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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana strategi diplomasi
kebudayaan pencak silat yang dilakukan oleh Indonesia dalam mengupayakan pencak
silat< sebagai ‘warisan budaya takbenda UNESCO dimasa pandemic . covid-19.
Diplomasi kebudayaan dilakukan oleh suatu negara sebagai instrumen meningkatkan
promosi, dan mempertahankan eksistensi suatu negara ke negara lain untuk meraih
kepentingan nasionalnya. Strategi/ diplomasi, kebudayaan pencak silat menjadi hal
penting bagi Indonesia karena pencak silat merupakan salah satu budaya asli Indonesia
sekaligus menjadi ciri khas Indonesia.

Melihat perkembangan dan peluang pencak silat dimata dunia, dan maraknya
pengklaiman budaya asli Indonesia oleh negara lain, maka Pemerintah Indonesia yang
dibantu oleh tenaga ahli, akademis, dan atlit-atlit pencak silat melakukan berbagai
upaya strategi diplomasi kebudayaan guna mempertahankan citra potitif pencak silat

dimata dunia.
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ABSTRACT

This study aims to describe how the strategy of pencak silat cultural diplomacy
carried-out by Indonesia in pursuing pencak silat as a UNESCO intangible cultural
heritage during the Covid-19 pandemic. Cultural diplomacy is carried out by a country
as an instrument to increase promotion and maintain the existence of one country to
another to achieve its national interests. The diplomacy strategy of pencak silat culture
is important for Indonesia because pencak silat is one of Indonesia's original cultures
as well as a characteristic of Indonesia.

Seeing the development and opportunities of pencak silat in the eyes of the
world, and the widespread claims of authentic Indonesian culture by other countries,
the Indonesian Government, assisted by experts, academics, and pencak silat athletes,
has made various strategic diplomacy efforts in order to maintain the potential image

of pencak silat in the eyes of the world. .
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